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A’ Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Strategi Komunikasi Binmas

Polresta Pekanbaru dalam mensosialisasikan program jum’at barokah, maka

peneliti menarik kesimpulan akhir bahwa penelitian Strategi Komunikasi

Binmas Polresta Pekanbaru Dalam Mensosialisasikan Program Jum’at

Barokah berjalan lancar tanpa suatu hambatan apapun, karena didukung

dengan antusiasme masyarakat yang sangat mengapresiasi program. Adapun

kesimpulan dari setiap indikator adalah sebagai berikut:

a. Komunikator memiliki peran besar dan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan strategi komunikasi Binmas Polresta Pekanbaru dalam
mensosialisasikan program Jum’at Barokah. Komunikator pertama dalam
mensosialisasikan program jumat barokah adalah Kapolres Pekanbaru.
Kemudian Kapolres mengkoordinasikan dan menginformasikan kepada
Binmas. Binmas selaku komunikator kedua menginformasikan dan
mensosialisasikan program jumat barokah kepada Babinkamtibmas,
wartawan, RT/RW, dan LSM. Selanjutnya komunikator ketiga yakni
wartawan menginformasikan kepada khalayak umum, dan untuk
Babinkamtibmas dan RT/RW langsung menginformasikan kepada
masyarakat mengenai program jumat barokah. Hal ini dilakukan agar
informasi yang disampaikan dapat menyebar luas dan tepat sasaran,
sehingga dapat meminimalisir hambatan dalam menyampaikan informasi
mengenai program jumat barokah.

b. Strategi pesan yang disampaikan dalam mensosialisasikan program jumat
barokah yaitu berupa informasi yang jelas dan akurat, ajakan untuk
berpartisipasi dalam mensosialisasikan program jumat barokah, himbauan
untuk ikut serta dalam mensosialisasikan program jumat barokah, karena

program jumat barokah merupakan kegiatan yang bersifat sosial.
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c. Strategi media yang digunakan dalam mensosialisasikan program jumat
barokah yaitu media cetak (koran), media sosial (facebook, whatsapp,
instagram), media online (nadariau, harianberantas, tribunpekanbaru).

d. Strategi pemetaan komunikan dalam mensosialisasikan program jum’at
barokah sudah tepat sasaran, diantaranya yaitu Lembaga, RT/RW,
masyarakat/khalayak, dan umum. Semua itu dilakukan agar program jumat
barokah dapat terealisasi dengan sempurna.

e. Feedback positif yang diterima oleh Binmas, yaitu feedback dari Mitra
Kepolisian dan masyarakat. Adapun feedback yang diterima dari Mitra
Kepolisian adalah berupa sebuah penghargaan. Kemudian feedback dari
masyarakat adalah sebuah apresiasi dan antusiasme terhadap program
jum’at barokah dan kedatangan Binmas Polresta sangat diharapkan oleh

masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka peneliti

akan menyampaikan saran-saran atau sumbangan pemikiran yang kiranya bisa

ditanggapi untuk dipertimbangkan sebagai bahan masukan bagi semua pihak

yang terlibat dalam program juma’at barokah yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada Binmas Polresta Pekanbaru untuk terus komitmen
melaksanakan program jum’at barokah.

2. Diharapkan kepada jajaran Kepolisian Pekanbaru untuk terus menciptakan
program-program baru seperti ini.

3. Diharapkan kepada masyarakat yang berkecukupan untuk ikut serta
membantu Binmas dalam merealisasikan program jum’at barokah ini.

4. Diharapkan kepada para awak media untuk terus menyebarkan informasi
yang bermanfaat kepada masyarakat, sehingga informasi tersampaikan

dengan jelas dan akurat.



